BAB IV

PENUTUP
A. Kesimpulan

Dalam menciptakan naskah drama Harta Nami Nauli bukanlah sesuatu yang
lancar lancar saja, penulis banyak menemukan hambatan dalam proses baik dari
dalam maupun dari luar.

Melalui proses penciptaan naskah drama Harta Nami Nauli, penulis
mendapatkan pengalaman berharga dalam menafsir legenda asal usul pohon
Haminjon di Provinsi Sumatera Utara. Legenda ini mengungkapkan bahwa
masyarakat secara tidak sadar membentuk sebuah sistem perlindungan terhadap
ekosistem hutan kemenyan yang sudah ada sejak zaman dahulu menjadi sumber
penghidupan mereka. Namun, keberadaan hutan kemenyan Kini terancam oleh
deforestasi lahan yang massif, Kkhususnya areal hutan kemenyan yang meliputi
wilayah pesisir toba.

Dalam membedah legenda tersebut, penulis menggunakan pendekatan teori
resepsi sastra yang dikemukakan oleh Wolfgang Iser. Pendekatan ini
memungkinkan penulis untuk memahami legenda tersebut dari sudut pandang yang
berbeda, yaitu dari sudut pandang masyarakat yang mempercayai legenda tersebut.

Penciptaan naskah drama Harta Nami Nauli dilakukan dengan
menggunakan teori alur dramatik Aristoteles. Alur dramatik Aristoteles terdiri dari
lima bagian, yaitu pengenalan, perkembangan, klimaks, peleraian, dan
penyelesaian. Naskah drama Harta Nami Nauli mengikuti alur dramatik tersebut

dengan baik.
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Penciptaan naskah drama Harta Nami Nauli dilakukan melalui beberapa
tahapan, yaitu menentukan sumber inspirasi penciptaan, pengumpulan data,
wawancara narasumber, penciptaan naskah drama, uji coba naskah drama, dan
finalisasi naskah drama.

B. Saran

penulis naskah drama harus memiliki pengetahuan yang luas, baik
pengetahuan tentang sastra, budaya, maupun masyarakat. Pengetahuan yang luas
akan membantu penulis dalam memahami objek yang diangkat dan menciptakan
naskah drama yang berkualitas:

Penulis naskah drama harus. memiliki kepekaan terhadap objek yang
diangkat. Kepekaan ini akan membantu penulis dalam menangkap makna yang
terkandung dalam objek tersebut.

Penulis naskah' drama harus bertanggung’jawab terhadap karya yang
diciptakan. Tanggung.jawab ini-meliputi-tanggung jawab terhadap kualitas karya,
tanggung jawab terhadap pesanyang disampaikan, dan tanggung jawab terhadap
pembaca atau penonton.

Penulis berharap naskah drama Harta Nami Nauli dapat menjadi sebuah
media edukasi dalam mempelajari kebudayaan melalui media Drama. Naskah
drama ini dapat memberikan wawasan baru kepada pembaca atau penonton
tentang kearifan lokal masyarakat Sumatera Utara dalam menjaga kelestarian

hutan kemenyan.
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